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RINGKASAN

Wilis Ari Setyati dan Subagyo. Isolac’ dan Karakterisasi Bakteri
Karang Pendegradasi Senyawa Herbisida Glyphosate di Perairan Teluk
Awur, Jepara,

Pencemaran wilayah pesisir akibat run off sungai dari daerah
pertanian oleh senyawa herbisida glifosat memiliki dampak yang
sangat berbahaya bagi ekosistem terumbu karang. Pemanfaatan
keberadaan bakteri pendegradasi senyawa herbisida glifosat pada
lapisan biofilm terumbu karang merupakan alternatif pemecahannya.

Tujuan penelitian ini untuk mengisolasi, menyeleksi dan
mengetahui kinetika pertumbuhan dan penggunaan senyawa glifosat
bakteri yang berasosiasi dengan karang yang mampu mendegradasi
senyawa herbisida glifosat di perairan Jepara.

Pengambilan sampel dilakukan di Teluk Awur dan Pulau
Panjang, Jepara. Sampel yang diambil terdiri atas empat jenis life-form
karang pada masing ~ masing stasiun. Tahap isolasi dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiogenetika MIPA, Universitas Diponegoro dan Uji
kinetika dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian
dan Laboratorium Kimia Fisika Pusat, Universitas Gajah Mada. Metoda
penelitian yang digunakan adalah metoda eksplorasi dengan faktor
lokasi dan life-form karang sebagai sumber keragaman. Prosedur
aenelitian  meliputi  isolasi, pemurnian, sensitivitas, turbiditas,
degradasi dan uji kinetika.

Hasil penelitian diperoleh 84 isolat atau sekitar 36 05% dari
seluruh isolat (233 isolat) menunjukan kemampuan mendegradasi
senyawa herbisida glifosat. Penelitian kinetika pada isolat F.T1.27 (%
degradasi 42,44% dan derajat sensitivitas 8mm) menunjukan
linearisasi Lineweaver -~ Burk tehadap persamaan Michaelis-Menten Y=
0,0067 X + 4,1232 dengan laju pertumbuhan maksimum (U maks )}
sebesar 0,2425 jam™ dan nilai tetapan kejenuhan (Ks) sebesar 14,7
ppm. Sedangkan laju penggunaan substrat (rs) pada konsentrasi 50
ppm yaltu sebesar 0,0296 g/L glifosat dan waktu genera5| sebesar (tg)
2,86 jam™

Kata kunci: glifosat, bakteri karang, degradasi, kinetika, fife-form



ABSTRACT

Wilis Ari Setyati and Subagyo. Isolation and Characterization of

Glyphosate Herbicide -Degrading Coral Bacteria at Teluk Awur Waters,
Jepara

Coastal pollution caused by river run off of agriculture area have
dangerous impact for coral reef ecosistem. The use of glyphosate-
degrading bacteria isolated from coral biofilm is alternative solution of
the problem.

The purposes of this research were to isolate, select and know
study the kinetic of growth and substrate disposal of bacteria
associated with corals which have ability to degrade glyphosate
herbicide compounds at Jepara Sea.

This research was conducted from August - September 2002,
Sampling was carried out at Teluk Awur and Panjang isiand, Jepara on
different coral life forms, namely massive, submassive, foliose and
branching at two different stations. Isolation studies were performed
at Microbiogenetics laboratory of Faculty Mathematics and Natural
Sciences Diponegoro University Semarang and kinetic studies was
done at Biotechnology Lahoratory and Center of Phisic and Chemical
Laboratory Gajah Mada University Yogyakarta. Experimental method
was used in this research by location and coral life-form as source of
variation. The prosedure of this research are isolation, purification,
sensitivity, turbidity, degradation and kinetic tests.

The result were obtained that among 233 isolates, 84 isolates
(36.05%) are capable of degradating gliphosate herbicide. Kinetic
studiy of growth and substrate of F.T1.27 isolat (% degradation
42.44% and sensitivity values 8 mm) showed Lineweaver — Burk
linearisation of Michaelis-Menten equation Y= 0.0067 X + 4,1232 and
showed that maximum growth rate (B mas ) was 0.2425 h 1,
saturated concentration (K;) was 14.7 ppm, while the maximum effect
of glyphosate concentration on the substrate removal rate (r;) was
0.0296 g/L at 50 ppm and generation time (tg) was 2.86 h™.

Key words : glyphosate, coral bacteria, degradation, kinetics, life-
form
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1. PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang

Terumbu karang memberi manfaat langsung kepada manusia
dengan menyediakan makanan, obat-cbatan dan bahan bangunan,
Ekosistem terumbu karang juga bermanfaat pada kelangsungan hidup
ekosistem-ekosistem lain di sekitarnya yang juga menjadi tumpuan
hidup manusia (Rohimortarto dan Juwana, 1999). Mengingat manfaat
yang dimiliki ekosistem terumbu karang, maka banyak hal yang
mendorong perubahan-perubahan dalam ekosistem ini. Perubahan
yang terjadi cenderung ke arah perusakan dan berkurangnya sumber
daya ekosistem terumbu karang. Kerusakan ekosistem terumbu
karang salah satu penyebabnya adalah aktivitas manusia baik di
daratan maupun pada ekosistem pesisir dan lautan. Terumbu karang
Indonesia mendapat tekanan yang beragam dari aktivitas di daratan.
Model dari proyek Terumbu Karang Terancam di Asia Tenggara
(TKTAT) dalam Burke (2002) menyatakan bahwa aktivitas manusia
mengancam lebih dari 85% terumbu karang Indonesia, dengan sekitar
setengah diantaranya dalam kondisi sangat terancam. Menurut
Bappenas (1999) kondisi terumbu karang di Indonesia pada saat ini
adalah 14% dalam kondisi kritis, 46 % telah mengalami kerusakan,
33% kondisinya masih bagus dan kira-kira 7% vyang kondisinya
sangat bagus. .

Belakangan ini terjadi peningkatan dan perkembangan kegiatan
pertanian di sepanjang pantai utara Jawa. Kegiatan pertanian ini
menghasilkan limbah yang di bawa oleh run-off sungai masuk ke
perairan dangkal, sehingga menyebabkan terjadinya pencemaran pada
ekosistem-ekosistem laut dangkal. Hal ini merupakan salah satu
penyebab memburuknya komunitas terumbu karang. Salah satu
bentuk limbah pertanian yang dikhawatirkan di dalam usaha
melestarikan kekayaan dan keanekaragaman hayatli laut Khususnya
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terumbu karang adalah pencemaran herbisida organofosfat. Run off
penggunaan herbisida dalam bidang pertanian yang memasuki wilayah
laut dapat menyebabkan kerusakan terumbu karang (Glynn et
al.,1984). Terumbu karang yang terkena pencemaran dari darat
terutama vyang berasal dari limbah industri dan limbah pertanian
menunjukan penurunan keanekaragaman hayati sebesar 30% - 50 %
pada kedalaman 3 m dan 40% - 60 % pada kedalaman 10 m jika
dibanding dengan yang masih alami (Burke et a/., 2002).

Salah satu herbisida organofosfat yang banyak digunakan dan
dipasarkan adalah Roundup dengan bahan  aktif glifosat
(Kelslick,2000). Senyawa glifosat adalah bahan aktif herbisida dengan
jangkauan yang luas karena digunakan untuk membunuh tanaman
penganggu baik di lahan percanian maupun lahan bukan pertanian
{Cox, 1995). Menurut Kelslick (2000), Roundup diiklankan sebagai
produk yang aman bagi lingkungan namun pada kenyataanya menurut
penelitian ada beberapa alasan yang dapat disimpulkan bahwa
Roundup dengan bahan aktif glifosat berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan baik manusia, hewan dan tumbuhan budidaya.

Konservasi dan pengelolaan eksistem terumbu karang perlu
segera dilakukan mengingat manfaat yang dimiliki ekosistem ini.
Menurut Supriharyono (2000} manfaat tersebut antara lain sebagai
sumber makanan, bahan obat-obatan, obyek wisata bahari,
ornamental dan akuarium ikan laut, bahan bangunan dan penahan
gelombang pelabuhan. \

Penelitian bakteri karang dalam kaitannya dengan kemampuan
mendegradasi senyawa herbisida glifosat belum pernah dilakukan.
Keberadaan bakteri pada lapisan biofilm terumbu, karang dapat
dijadikan aiternatif pemecahan masalah pencemaran senyawa glifosat.
Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilaku‘kan dalam upaya melakukan
konservasi terumbu karang sebagal salah satu ekosistem wilayah
pesisir paling produktif.



1.2, Pendekatan Masalah

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahardjo (2002) bahwa
kondisi terumbu karang di peraiaran Jepara terutama di Pulau Panjang
hanya 20% dalam keadaan baik dan 80% hampir punah. Perairan
Jepara merupakan bagian wilayah Laut Jawa yvang banyak memiliki
muara sungai yang akan berpengaruh terhadap ekaosistem terumbu
karang akibat run-off daratan.

Daerah pertanian vang banyak terdapat harpir di sepanjang
pantai Jepara berpotensi menghasilkan residu obat-obatan pertanian
diantaranya herbisida (Sabdono, 2001), Herhisida tersebut dapat
menyebabkan tidak berfungsinya dan menurunnya kualitas lingkungan
yang sangat merugikan bagi keseimbangan ekosistem terumbu
karang di perairan laut dangkal. Sehingga perlu dilakukan upaya
pencegahan (preventif) untuk mengantisipasi dampak pencemaran
tersebut dengan mengoptimalisasi potensi bakteri laut dari wilayah
terurnbu karang untuk dapat digunakan sebagai biokatalis di dalam
meremediasi pencemaran obat-obatan kimia pertanian pada ekosistem
terumbu karang di perairan laut dangkal.

Langkah awal upaya pencegahan ini adalah dengan melakukan
isolasi dan seleksi mikroorganisme vyang mampu mendegradasi
senyawa herbisida glifosat. Dalam hal ini masih sedikit peneliti yang
melakukan eksplorasi bakteri karang dan pemanfaatannya terutama
berkaitan dengan kemampuannya mendegradasi senyawa herbisida
glifosat. Eksplorasi bakteri karang yang mampu mendegradasi glifosat
terutakma indegenous bacteria perlu se|’<ali dilakukan sebagai upavya
preventif dalam melestarikan keragaman hayati terumbu karang.
Bagan pendekatan masalah dapat dilihat pada Gambar 1.

1.3.Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi dan menyeleksi
bakteri yang berasosiasi dengan karang yang memiliki kemampuan



mendegradasi senyawa herbisida glifosat di Perairan Pulau Panjang
dan Teluk Awur, Jepara.

1.4. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini memberi informasi tentang isolat-isolat
bakteri karang yang mempunyai daya degradasi tinggi dan derajat
sensitivitas rendah dalam upaya mendegaradasi senyawa herbisida
organofosfat dengan bahan aktif glifosat dan dikembangkan untuk
alternatif pemecahan masalah dan penanganan pencemaran pada
ekosistem terumbu karang oleh senyawa glifosat di dalam usaha
melestarikan kekayaan dan keanekaragaman terumbu karang
Indonesia dengan pendekatan bioteknologi.





